Berbelanja Oleh-Oleh Secara Bijak di
Tanah Suci

Salah satu tradisi yang melekat dalam perjalanan haji atau umrah adalah membawa
pulang oleh-oleh dari Tanah Suci. Baik itu kurma, air zamzam, sajadah, atau tasbih,
oleh-oleh sering kali dianggap sebagai bentuk perhatian dan doa untuk keluarga dan
kerabat di tanah air. Namun, penting untuk diingat bahwa fokus utama dari
perjalanan ini adalah ibadah, bukan belanja. Oleh karena itu, penting bagi jamaah
untuk memahami bagaimana cara berbelanja secara bijak dan tidak melampaui
batas, agar ibadah tetap khusyuk dan keuangan tetap terjaga.

1. Menentukan Prioritas: lbadah atau Belanja?

Banyak jamaah tergoda dengan suasana pasar dan pusat perbelanjaan di sekitar
Mekkah dan Madinah, hingga tanpa sadar lebih banyak menghabiskan waktu untuk
berbelanja daripada beribadah. Hal ini tentu merugikan secara spiritual karena waktu
di Tanah Suci sangat terbatas dan amat berharga untuk mendekat kepada
Allah SWT.



Menentukan prioritas berarti menempatkan ibadah di atas segalanya. Jadikan aktivitas
belanja sebagai pelengkap, bukan tujuan utama. Jangan sampai energi dan perhatian
terkuras di toko-toko, sementara ibadah di Masjidil Haram atau Nabawi ditunda atau
dilakukan tergesa-gesa.

Ingatlah, barang bisa dibeli di tempat lain, tetapi suasana dan keutamaan ibadah di
Tanah Suci tidak tergantikan. Maka, susun rencana belanja dengan baik, batasi
waktunya, dan pastikan ia tidak mengganggu konsentrasi dalam menjalankan rukun
umrah atau haji.

2. Waktu Terbaik untuk Belanja Tanpa Mengganggu lbadah

Agar aktivitas belanja tidak mengganggu ibadah, pilihlah waktu yang tepat. Hindari
belanja saat mendekati waktu shalat atau ketika ada agenda ibadah bersama seperti
tawaf, sa’i, atau ziarah. Waktu yang ideal untuk berbelanja adalah setelah isya atau
setelah subuh, ketika jadwal ibadah relatif lebih longgar dan kondisi pasar tidak terlalu
padat.

Jika berada di Madinah, banyak toko yang buka sejak pagi hingga tengah malam.
Gunakan waktu-waktu sela untuk belanja ringan atau sekadar survei harga. Hindari
belanja panjang di hari-hari pertama karena energi lebih baik disimpan untuk adaptasi
ibadah dan kondisi cuaca.

Gunakan prinsip “sebentar tapi terencana” agar waktu tidak terbuang sia-sia. Bawalah
catatan barang yang ingin dibeli dan buat daftar prioritas. Ini akan menghemat waktu
dan menghindari belanja impulsif.

3. Barang Oleh-Oleh yang Bernilai Spiritual

Membawa oleh-oleh tidak selalu harus berupa barang mahal atau eksklusif. Yang lebih
penting adalah nilai spiritual dari barang tersebut. Misalnya, air zamzam, Al-Qur’an
dari Masjidil Haram, sajadah, atau tasbih, adalah benda yang sederhana tetapi sarat
makna.

Hindari membeli oleh-oleh yang hanya bersifat konsumtif atau tidak membawa nilai
ibadah. Berikan sesuatu yang dapat mengingatkan penerima kepada Allah dan
mendorong mereka untuk lebih dekat dengan-Nya. Bahkan selembar doa atau buku
kecil tentang ibadah pun bisa menjadi hadiah yang sangat berarti.



Jika memungkinkan, cari produk dari penjual lokal yang mendukung ekonomi
masyarakat sekitar. Selain berpahala, tindakan ini juga membantu memperkuat nilai
ukhuwah sesama Muslim.

4. Tips Negosiasi Harga dengan Penjual Lokal

Berbelanja di Tanah Suci sering kali melibatkan tawar-menawar, terutama di toko-toko
sekitar Masjidil Haram atau pasar tradisional seperti Pasar Zakiriyah di Mekkah dan
Pasar Kurma di Madinah. Berikut beberapa tips agar Anda dapat bernegosiasi dengan
bijak:

e Pelajari kisaran harga terlebih dahulu. Tanyakan kepada pembimbing atau

jamaah lain sebelum membeli.

e Gunakan bahasa tubuh yang sopan, dan jangan menunjukkan terlalu antusias
jika ingin mendapatkan harga terbaik.

e Mulai dari harga lebih rendah, lalu naik perlahan. Biasanya penjual akan
memberi potongan jika Anda membeli dalam jumlah banyak.

e Senyum dan tetap ramah, karena keramahan sering kali dibalas dengan harga
yang lebih bersahabat.

Yang terpenting, hindari pertengkaran atau debat panjang soal harga, karena
menjaga lisan dan akhlak lebih utama daripada mendapatkan diskon besar.

5. Doa agar Tidak Tertipu atau Berlebih-lebihan dalam Belanja

Selain perencanaan yang matang, penting juga memohon perlindungan kepada Allah
agar dijauhkan dari keborosan dan tipu daya. Salah satu doa yang bisa dibaca
sebelum berbelanja adalah:

“Allahumma inni a’udzu bika min ghururi dunya wa min kasratil israf.”
(Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari tipu daya dunia dan dari berlebih-lebihan.)

Doa ini menjadi pengingat agar kita tetap fokus pada tujuan utama datang ke Tanah
Suci, yakni beribadah, bukan memenuhi hawa nafsu membeli barang. Selain itu,



berdoalah agar uang yang kita belanjakan menjadi berkah dan oleh-oleh yang kita
bawa memberi manfaat, bukan sekadar simbol.

Dengan hati yang tenang dan niat yang lurus, kita akan mampu menahan diri dari
sikap konsumtif dan tetap menjaga kekhusyukan ibadah.

Penutup

Belanja oleh-oleh adalah bagian dari budaya perjalanan haji dan umrah yang bisa
menjadi ladang amal jika dilakukan dengan niat yang benar dan cara yang bijak.
Jangan sampai aktivitas ini justru mengalihkan fokus dari ibadah utama. Berbelanja
seperlunya, dengan penuh kesadaran dan tanggung jawab, akan menjadikan
perjalanan spiritual Anda lebih bermakna.

Terima kasih telah membaca
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